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I. Gambaran Umum Lokasi

Secara Administratif Banjar Angansari berada di Desa Kutuh,
Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli, Provinsi Bali'. Kein-
dahan alamnya sebanding lurus dengan keindahan kehidupan
masyarakatnya karena terjadi keharmonisan walaupun pendu-
duknya berbeda agama. Begitu juga dengan nama Pulau Bali,
bukanlah asing bagi setiap orang. Nama Pulau Bali akan teringat
sebagai daerah tujuan wisata (destination). Banyak julukan untuk
Pulau Bali, di antaranya The Island of one Thousand Temples, The
Island of God, The Island of Paradise, dan ini sudah dibuktikan de-
ngan peninggalan sejarah sejak jaman klasik (Graeneveldt, 1960,
hal. 12-15), lihat juga (Agung, 1992, hal. 75-76), (Shastri, 1989, hal.
17-18), (Soethama, 2011, hal. 68).

1 Desa Kutuh terdiri dari dua banjar, yaitu banjar Kutuh dan banjar
Angansari. Banjar Angansari terletak di balik Gunung Batur, Bali, dengan
jarak lebih kurang 40 km dari kota kabupaten dan 27 km dari kota keca-
matan.
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»{ Banjar Angansari, Desa
Kutuh, Kee. Kintamani,
Kab. Bangli

3

Peta 1.1. Letak Banjar Angansari, Desa Kutuh, Berdasarkan Topografi
Wilayah di Provinsi Bali
Sumber: Dokumen Pribadi

Keindahan Pulau Bali diekpresikan dengan karya tulis oleh
Krause sorang dokter Jerman di tahun 1930. Tulisannya dirujuk
oleh Udayana (Udayana, 2009, hal. 1-2) dikatakan sebagai beri-
kut:

“... untuk bangsa yang berbagia ini, hidup di dunia tam-
pak sebagai sebuah pesta yang tidak habis-habisnya, ke-
gembiraan yang meluap-luap atas kebahagian hidup,
serta bersyukur dan takwa kepada para dewata ...” Bali
hanyalah pulau kecil. Ia berukuran 0,3% dari seluruh da-
ratan Indonesia, ia nyaris tidak terlihat dalam peta Nu-
santara. Namun tidak disangkal lagi namanya jauh lebih
terkenal dibandingkan Indonesia...”. “...daya tarik Bali
terletak pada kepuasan hati yang dialami penduduknya
bagi perayaan para dewata, dengan upacara-upacara me-
riah tiada hentinya, dan menjadi kegiatan seni berlimpah

yang tiada duanya...”
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Memperhatikan peta Pulau Bali di atas, bahwa Kabupaten
Bangli (menyerupai peta Amerika Latin), berlokasi di bagian te-
ngah-tengah, merupakan dataran tinggi dengan udara yang se-
juk yang di kelilingi oleh tujuh kabupaten/kota yang lainnya, dari
pusat ibu kota propinsi (Denpasar) berjarak 45 km, membutuh-
kan waktu lebih kurang satu jam. Kondisi ini yang menyebabkan
di Kabupaten Bangli pertama didirikan Rumah Sakit Jiwa (RS])
di Bali (Djin, 1960, hal. 24-25).2

Begitu masuk kota Bangli akan disambut oleh tugu dengan
kalimat “Anda Telah Memasuki Kota Bangli”. Lihat Gambar: 1.1.

2 Rumah Sakit Jiwa Bangli sudah berdiri sejak tahun 1903 yang pa-
da awalnya dikenal dengan nama Verpleegtehuizen, yaitu semacam door-
gangshuizen. Sesudah mengadakan pengamatan secara intensif oleh dr.
Bosch tahun 1909, dr. Lamiten tahun 1915, dr. Maas tahun 1925, maka
pada tahun 1932 berdasarkan usulan dr.Kamaludin supaya di Bangli didi-
rikan sebuah tempat perawatan khusus bagi para penderita jiwa, kemu-
dian dikenal dengan nama Verpleegtehuis voor Kranzinningen of Bangli.
Diberitakan juga, bahwa dalam periode tersebut orang di Hindia Belanda
semakin lama yang sakit jiwa semakin banyak, tetapi penyaluran pende-
rita terhambat, terjadi “stagnasi”. Misalnya di Rumah Sakit Jiwa Lawang,
yang semula direncanakan berkapasitas 500 tempat tidur, kemudian pada
tahun 1909 menjadi 1.171 tempat tidur bahkan menjadi 3.400 pada ta-
hun 1940. Maka dipikirkan pula perluasan pendirian Rumah Sakit Jiwa,
seperti di Samplak (Bogor) pada tahun 1931, Pasuruan (dekat Lawang)
tahun 1932. Setelah pengakuan kedaulatan tahun 1949, jawatan urusan
bidang kepegawaian Indonesia berwenang untuk menentukan kebijakan
finasial dan perlengkapan, bahkan Jawatan Urusan penyakit Jiwa mem-
punyai wewenang mengelola semua Rumah Sakit Jiwa di Indonesia, maka
dilakukan penertiban secara andministratif, peningkatan perawatan pen-
derita yang kemudian dituangkan dalam Peraturan Menteri Kesehatan No-
mor 16680/UU, tertanggal 4 Juli 1951, sebagai pengganti dari Reglement
op het Krankzinnigenwezen Stb. 1885 No. 135 jo. Stb. 1894 No. 54. Se-
jak itu diadakan konferensi tahunan yang pertama dilaksanakan di Bogor
tanggl 15-17 Januari 1951.
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Gambar 1.1. Foto Tugu Memasuki Kabupaten Bangli
Sumber: Dokumen Pribadi

Penulis mengawali dengan mendeskripsikan bagaimana
menjangkau sampai di lokasi. Secara geografis lokasi Banjar
Angansari bisa dikatakan terpencil bahkan sangat terpencil, se-
hingga untuk menjangkau membutuhkan waktu lebih kurang
dua jam dari kota kabupaten (Bangli). Dari kota kabupaten me-
nuju ke arah utara (arah Singaraja) dengan prasarana jalan raya
sebagai jalur utama yang menghubungkan antara Kabupaten
Bangli dengan Singaraja. Setelah sampai di Desa Madenan ke
arah timur. Dari Desa Madenan sampai di Banjar Angansari me-
lewati jalan yang berkelok tajam, namun demikian kondisi jalan
sudah beraspal. Lihat Gambar: 1.2.

Dalam perjalanan ini, antara Banjar Kutuh dan Banjar Angan-
sari terdapat satu sungai hanya dialiri air pada musim penghu-
jan, sungai tersebut bernama Sungai Mejan®. Dan akhirnya sam-
= Penulis juga berusaha mencari mengapa nama sungai tersebut
namanya Mejan. Menurut beberpa penduduk, bahwa berdasarkan cerita

dari orang-orang tua nama itu berasal dari jan, yang dalam bahasa setem-
pat berarti “tangga”. Sehingga dimungkinkan sungai tersebut dahulu da-

s
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Gambar 1.2. Foto Jalan Menuju Lokasi Desa Kutuh (kiri), dan Lokasi Banjar
Angansari yang Berada di Puncak Pegunungan (kanan)

Sumber: Dokumen Pribadi

pai di perbatasan Desa Kutuh yang ditandai dengan tugu “Raha-
jeng Rauh Ring Desa Kutuh”, yang artinya “Selamat Datang di
Desa Kutuh”. Dan kalau meninggalkan lokasi terdapat tulisan
“Matur Suksma” yang artinya “terima kasih”. Lihat Gambar: 1.3.

Kurang lebih 25 m dari tugu tersebut, terdapat tugu petun-
juk tanda panah ke kiri menuju ke Banjar Kutuh, dan ke kanan
menuju Banjar Angansari, melewati jalan makadam, kecil dan
menanjak, lebih kurang berjarak 1 km, dan sampailah di Banjar
Angansari. Lihat Gambar: 1.4.

Memperhatikan letak Banjar Angansari, dengan posisi mem-
bujur kearah bukit, dari posisi terendah sampai tertinggi. Begitu
masuk Banjar Angansari terlihat Balai Banjar (tempat pertemuan
masyarakat) dan Masjid Nurul Iman, tentu dengan rumah pen-
duduk yang ada di sekitarnya. Suasana harmonis sudah mulai

lam sehingga harus menggunakan tangga (ondo, dalam bahasa Jawa) un-
tuk bisa naik dan turun apakah dalam rangka mencari batu untuk bangun- -
an atau keperluan mandi.
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II. Bentuk Penerapan Kearifan Lokal
Menyama Braya

“Bentuk penerapan” yang dimaksudkan di sini adalah, apakah
wujud atau rupa (Badudu & Zain, 1996, hal. 161) yang secara
empirik dilakukan oleh anggota masyarakat komunitas Hindu
dan Muslim dalam praktik kehidupan menyama braya. Dari ha-
sil wawancara, selalu informan mengatakan bahwa kehidupan
keseharian mereka berpedoman pada Tri Hita Karana (parahyang-
an, pawongan dan palemahan). Di antaranya, seperti yang dika-
takan oleh warga yang sehariannya sebagai marbot bagi komu-
nitas muslim sebagai berikut:
“... sampai sakarang saya masih ikut berpartisipasi se-
perti dalam kegiatan pawongan dan pelemahan, kalau pa-
rahyangan sebatas sumbangan materi dan tenaga kalau
kegiatan di pura. Seperti sampai sekarang saya masih
ikut main gambelan kalau ada odalan di pura karena
sejak kecil saya suka mengambel, bahkan saya pernah
menjadi kelian joged bumbung. Sampai sekarang sayé

2
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masih mempunyai seperangkat gamelan joged bumbung
(cungklik) lengkap ... karena saya kelahiran di sini, sejak
kecil saya sudah terbiasa dengan budaya di sini, terma-
suk kehidupan menyama braya, masyarakat di sini saling
melilit ...”

Dengan dasar tersebut, tulisan ini menyoroti tiga bentuk
atau rupa penerapan kehidupan menyama braya, yaitu kehidup-
an keagamaan (parahyangan), kehidupan kemasyarakatan (pa-
wongan), dan yang terkait dengan alam semesta (palemahan). Ke-
tiga hal tersebut merupakan inti dari keseimbangan hidup da-
lam rangka mencapai kesejahteraan yang dipedomani oleh ma-
syarakat baik di Banjar Angansari khususnya, dan di Bali pada
umumnya. Secara filosofis, bahwa keseimbangan dalam men-
capai kesejahteraan yang dimaksudkan adalah manusia harus
memelihara hubungan secara seimbang dengan Tuhan (para-
hyangan), sesama manusia (pawongan), dan dengan alam se-
mesta (palemahan) (Atmadja, 2010, hal. 450).

Bali merupakan contoh ekstrem pada lingkaran suku-suku
di Indonesia dalam hal intensitas dan globalisasi yang didukung
negara selama periode Orde Baru telah ditimpakan ke dalam
kehidupan masyarakat adatnya, walaupun di satu sisi pemba-
haruan administrasi Orde Baru telah merusak banyak kelemba-
gaan politik lokal (Henley & Davidson, 2010, hal. 6). Memang se-
benarnya agama dan kebudayaan tidak bisa dilepaskan. Disadari
atau tidak bahwa betapa pentingnya mutu kehidupan beragama
itu sebagai seluruh kebudayaan itu sendiri. Agama merupakan
sumber nilai kehidupan sehingga diantara agama yang dianut
oleh manusia ada satu agama yang demikian tinggi mutunya se-
hingga tidak ada satu pun kebenaran agama yang terdapat da-

s
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lam agama-agama lainya yang ditemui dalam bentuk yang sama
(Smith, 2008, hal. 412-413).

Di beberapa tempat di Indonesia, terutama di luar Jawa, ter-
dapat kelompok-kelompok yang menegaskan hak-hak untuk
mengurus diri sendiri dan sumber daya dalam wilayah mereka,
sesuai dengan berbagai kebiasaan dan nilai yang secara kolektif
dikenal sebagai “adat”. Kecendrungan semacam ini sering dike-
nal dengan “kebangkitan adat”. Sejak itu, pejabat pemerintah,
elite bangsawan daerah, kelompok solidaritas etnis, mengguna-
kan bendera adat dalam kampanye-kampanye publik. Menurut
Vollenhoven, mengidentifikasi dalam praktik-praktik kehidup-
an desa di Indonesia menjadi sebuah model demokrasi ketimur-
an yang lebih maju dibandingkan konsepsi-konsepsi politik de-
mokrasi libral yang individualistik dan mekanistik (Bourchier,
2010, hal. 125-126).!

Berdasarkan referensi di atas, bahwa budaya ketimuran
mempunyai peranan penting dalam menciptakan kehidupan
yang harmonis. Adat, merupakan salah satu hasil kebudayaan
yang bersifat mengikat. Begitu juga di Banjar Angansari, dikenal
dengan adaya budaya melilit sehingga dapat menciptakan hi-
dup harmonis antara umat Muslim dan Hindu. Istilah ini sering

: Dijelaskan juga (lihat hal. 129), bahwa sesungguhnya cara pikir
tentang politik dan hukum semacam ini diperketat dalam masa Pendu-
dukan Jepang. Selama masa Pendudukan Jepang di Indonesia, mereka
melakukan sejumah besar upaya untuk mendorong kaum intlektual, po-
litisi, dan tokoh-tokoh budaya untuk melihat tradisi asli sebagai sumber
inspirasi. Salah satu badan penasihat pertama dibentuk Jepang dikenal
sebagai panitia Periksa Adat dan Tatanegara Dahoeloe yang melibatkan
tokoh-tokoh nasionalis, seperti; Soekarno, Hatta, KK. Mashur, Ki Hajar De-
wantara, dan Soepomo.
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terdengar dalam keseharian mereka. Istilah ini nampaknya su-
dah menjadi perbendaharaan kata sehari-hari bagi masyarakat
setempat untuk menganalogkan rasa kebersamaan yang sudah
tidak bisa dipisahkan oleh kondisi apapun. Mereka mengistilah-
kan kebersamaan seperti seutas tali yang sudah menyatu yang
tidak bisa dipisahkan, dan inilah yang menyebabkan mereka
bisa hidup harmonis. Ini bisa terjadi karena mereka pada umum-
nya mempunyai ikatan darah karena proses perkawinan mela-
lui proses sejarah yang panjang. Hanya saja dalam perkembang-
an berikutnya, tepatnya sejak tahun 1982 di antara mereka ada
yang masuk agama Islam. Begitu juga, dengan pasihnya masya-
rakat yang beragama Islam mengucapkan istilah-istilah lokal
seperti parahyangan, pawongan, palemahan, menyama braya, me-
nunjukkan istilah tersebut sudah menjadi kosakata keseharian
dalam berinteraksi. Berdasarkan pengamatan penulis, istilah ter-
sebut diucapkan bukan sebuah retorika belaka, tetapi memang
sudah menjadi pedoman hidup berinteraksi dengan anggota ma-
syarakat yang lain, walaupun berbeda agama.

Dalam konteks ini kearifan lokal sebagai kebudayaan tra-
disional mempunyai peranan penting dalam pembangunan bi-
dang sosial, budaya, ekonomi, bahkan dalam bidang politik.
Dari beberapa pernyataan masyarakat setempat, penulis meng-
interpretasikan adanya “filsafat seutas tali” yang mendasari ke-
hidupan mereka. Kalau kita memperhatikan seutas tali yang ter-
diri dari kumpulan serabut yang terutas menjadi satu, berpe-
gangan erat saling melengkapi sehingga menjadi rangkaian yang
kuat karena kebersamaan, persahabatan yang ikhlas, dan sudah
terpatrun dalam kehidupan mereka, walaupun berbeda agama.
Dalam kondisi seperti ini “ideologi buta warna” tidak berlaky,
karena (a) mengakui dan menghargai perbedaan, (b) mengajar
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dan belajar tentang perbedaan, dan (c) menjembatani perbedaan
melalui persahabatan pribadi dan aliansi organisasi. Perbedaan
tersebut menyangkut pada beberapa hal misalnya, ras, etnis, dan
identitas seksual, 'dan mengabaikan perbedaan dengan orang
lain (yaitu, kelas dan jenis kelamin), karena itu harus menghin-
dari “ideologi buta warna” (McCabe, 2011, hal. 521).
Masyarakat di Banjar Angansari sudah mempunyai pola pi-
kir semacam itu, mereka menyadari bahwa mereka hidup dalam
realitas dan fenomena keberagaman keberagamaan yang pada
akhirnya bisa hidup harmonis.? Kehidupan dengan segala per-
bedaan baik dalam skala mikro, mezo, bahkan makro dalam
suatu bangsa ibaratkan “pelangi”, “salad”, begitu juga bangsa
yang seharusnya. Keragaman menyebabkan kehidupan sema-
kin inklusif, adanya kohesi nasional, saling memiliki, dan sal-
ing menguntungkan antara mayoritas dan minoritas (ITseung,
Wong, & Verkyueten, 2015, hal. 696). Budaya tradisional tidak
ketinggalan jaman, seperti yang telah disebutkan di atas, bahwa
perbedaan agama ternyata dapat disatukan dengan nilai-nilai
tradisional. Kalau terdapat pandangan bahwa kebudayaan tra-
disional akan menghalangi kemajuan jaman, tentu tidak selalu
benar. Dalam kenyataannya, justru kearifan lokal menyama braya
sebagai kebudayaan tradisional masih relevan di sini. Sepaham
dengan Dove bahwa kalau kebudayaan tradisional dianggap
penghalang pembangunan sosial-ekonomi adalah keliru. Justru

5 Berbicara pola pikir “hakekat” merupakan pola pikir filsafat dan
merupakan tingkat berpikir paling akhir dalam memahami suatu fenome-
na atau realitas. Tahapan berpikir tersebut juga di dalam Agama Islam
maupun Hindu. Dalam Agama Islam tahapan berpikir tersebut dari tahap-
an syariat, tarekat, hakekat, dan mahrifat, dan dalam Agama Hindu ter-
dapat tahapan dari upacara, susila, dan tatwa.
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kebudayaan tradisional secara langsung menunjang proses so-
sial, ekonomi, dan ekologis masyarakat secara mendasar. Bah-
kan sekarang yang nampak bahwa budaya sering lebih bersifat
politis, nampak pada peran tokoh-tokoh agama dalam usaha
pengembangan agama di Indonesia (Dove, 1985, hal. xv-xix).?

Berdasar penjelasan di atas, akan dibahas tiga bentuk pene-
rapan kegiatan menyama braya, meliputi kegiatan keagamaan
(parahyangan), kegiatan kemasyarakat (pawongan), dan kegiatan
yang berhubungan alam semesta (palemahan) yang dilakukan
oleh komunitas Hindu dan Muslim di Banjar Angansari, sehing-
ga tercipta kehidupan yang harmonis.

a. Kegiatan Parahyangan

Berdasarkan latar belakang sejarah, penduduk masyarakat
di Banjar Angansari pernah seagama, yaitu Agama Hindu. Sejak
tahun 1982 di antara mereka ada yang masuk Agama Islam. Ini
artinya sejak leluhurnya mereka sudah terbiasa melaksanakan
aktivitas keagamaan ala Hindu yang dilandasi oleh nilai menya-
ma braya. Menurut Bourdieu, itulah yang disebut dengan habitus.
Semua itu sudah warisan leluhur, tidak mudah untuk berubah
karena sudah terbentuk melalui proses sejarah dalam jangka
waktu yang panjang. Kalau terbentuk oleh proses sejarah yang
panjang (diakronis), sehingga sudah menjadi pola, maka tidak-

3 Tri Hita Karana, dalam hal ini dipahami sebagai budaya bukan
agama, tetapi memiliki nilai kebenaran yang universal, sehingga dalam
rangka kehidupan harmonis masih tetap dianut oleh masyarakat yang
beragama Islam. Karena itulah (Dove, 1985, hal. xv), lebih lanjut menga-
takan; kami berpendapat bahwa kebuadayaan tradisional bersifat dina-
mis, selalu mengalami perubahan, karena itu tidak bertentangan dengan’
segala proses pembangunan itu sendiri.

2
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IT1I. Peran Tokoh Struktural dan
Kultural dalam Menerapkan
Kearifan Lokal Menyama Braya

Peran yang dimaksudkan adalah “kiat”, “rahasia”, “akal” (Ba-
dudu, 1996, hal. 692), untuk menyelesaikan pekerjaan yang su-
kar, dibutuhkan kiat, rahasia, akal supaya pekerjaan yang sukar
menjadi mudah. Karena itu yang dimaksudkan ”péran” adalah
kiat, rahasia, akal yang dilakukan oleh tokoh struktural dan kul-
tural dalam relasi sosial komunitas Hindu dan Muslim. Karena
dengan metahui kiat, rahasia, akal, maka pekerjaan yang sulit
itu akan menjadi mudah. Begitu juga dengan yang dilakukan
oleh tokoh struktural dan kultural di lokasi penulisan ini, yang
terdiri dari komunitas Hindu dan Muslim yang dihimpun da-
lam sistem administrasi tradisional yang bernama banjar. Seperti
yang dikatakan oleh Ule, dalam kondisi plural dengan segala
perbedaan dibutuhkan seorang yang mempunyai hati nurani
(Ule, 2015, hal. 131).

Peran tokoh tersebut sangat diperlukan supaya tidak terjadi
dominasi terhadap subdominasi, mayoritas terhadap minoritas.
Karena, menurut Bourdieu, dalam masyarakat multikultural-

r

84  Pelangi di Balik Gunung Batur, Bali



isme biasanya akan terjadi kekerasan simbolik (doxa) terhadap
kelompok minoritas. Ini akan terjadi dalam praktik kehidupan
sehari-hari dengan memproduksi dan mengembangan domina-
si yang akan berkontribusi terhadap pemberdayaan kelompok
subordinasi (Schubert, 2002, hal. 1088). Karena itu tokoh-tokoh
struktural dan kultural selalu berusaha menyadarkan cara hi-
dup dalam masyarakat multikultural. Menurut McCabe, terdapat
beberapa langkah yang dapat dilakukan, di antaranya mena-
namkan sifat multikultural, yaitu (1) mengakui dan menghargai
perbedaan, (2) pengajaran dan pembelajaran melalui program
formal dan informal interaksi, dan (3) menghubungkan bera-
gam individu dan organisasi melalui persahabatan dan aliansi
organisasi” (McCabe, 2011, hal. 522).

Hati nurani merupakan struktur dorongan dari dalam diri
kita untuk mencapai transendensi diri. Hati nurani disadari se-
bagai “kesadaran moral personal” atau inti dinamis intersubjek-
tif yang membentuk inti terdalam subjek sebagai pemahaman
yang kreatif, pertimbangan yang kritis, keputusan yang bertang-
gung jawab, dan inilah disebut cinta yang sejati. Pekerjaan ini
tentu tidak mudah kalau tidak tahu rahasia dan tidak mempu-
nyai akal untuk menyatukannya. Karena itu peranan kedua to-
koh ini sebagai aktor sangat penting sehingga sampai sekarang
mereka bisa hidup harmonis, walaupun berdasarkan informasi
masyarakat setempat, tidak semua aktor dapat berperan sebagai
agen. Secara tradisional masyarakat setempat dilengkapi dengan
lembaga keamanan bernama pecalang. Berdasarkan Peraturan
Daerah Propinsi Bali Nomor 3 Tahun 2001 Tentang Desa Pakra-
man, BABX Pecalang, Pasal 17, bahwa tugas pecalang sebagai
berikut:

(1) Keamanan dan ketertiban wilayah desa pakraman di-

r
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laksanakan oleh pecalang.

(2) Pecalang melaksanakan tugas-tugas pengamanan da-
lam wilayah desa pakraman dalam hubungan pelaksa-
naan tugas adat dan agama.

(3) Pecalang diangkat dan diberhentikan oleh desa pa-
kraman berdasarkan paruman desa.

Pecalang dan prajuru adat seperti kelian adat, bandesa, se-
kretaris adat penentuannya berdasarkan hasil pengambilan slo-
yoan. Masyarakat setempat percaya, siapa yang mendapatkan
sloyoan yang berisi nama-nama prajuru adat seperti kelian adat,
bandesa, sekretaris adat, pecalang, dan sebagainya, merekalah
pantas menjadi prajuru adat tersebut, dan tidak boleh ditolak.
Prosesnya adalah sebagai berikut. Diawali dengan membuat
sloyoan sesusi dengan jumlah anggota masyarakat, kemudian
beberapa buah sloyoan diisi nama prajuru adat tersebut. Sloyoan
kemudian disucikan dengan meletakkannya di pura untuk me-
mohon kepada Yang Maha Kuasa supaya yang mendapatkan
sloyoan tersebut adalah orang yang terpilih, kehendak-Nya dan
dapat melaksanakan tugas yang baik sesuai dengan yang di-
amanatkan. Kemudian anggota masyarakat mengambil satu de-
mi satu sloyoan itu.

Anggota masyarakat yang mendapatkan sloyoan yang di da-
lamnya tertera nama jabatan tertentu, maka yang bersangkutan
wajib menerima dan diterima oleh masyarakat. Dengan cara ini
dipercaya, bahwa mereka yang mendapatkannya adalah orang-
orang yang terpilih dan dipercaya, mereka adalah kehendak
dari Tuhan dan tidak bisa dianulir. Berdasarkan kenyataan di
lapangan, dan menurut beberapa informan, ternyata cara terse-
but tidak selalu tepat sehingga cara tersebut sudah mulai di-

?
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tinggalkannya.! Hal ini diperkuat oleh pernyataan Bapak GR,

sebagai berikut:
“... proses penentuan pimpinan di Banjar menggunakan
sloyoan. Jadi'siapa yang mendapat sloyoan tersebut de-
ngan nama tertentu itulah yang menjadi pimpinan yang
dipercaya dialah yang dikehendaki oleh Hang Widhi/
Betara. Tetapi sekarang tidak begitu lagi, tetapi berdasar-
kan musyawarah oleh warga setelah mengetahui kon-
disi kesehariannya, ternyata cara ini lebih baik dari se-

belumnya ...”

Sistem sloyoan, setiap orang di Banjar Adat Angansari mem-
punyai hak menjadi prajuru adat. Cara semacam ini tidak mem-
perhatikan atau mempertimbangkan tingkat pendidikan, kon-
disi ekonomi, begitu juga keturunan. Kalau yang bersangkutan
mendapat sloyoan dengan tanda tertentu, maka mereka berhak
menjadi prajuru adat. Seperti yang dikatakan oleh Covarrubias,
bahwa “seorang prajuru adat seperti kelian desa yang baik ada-
lah seorang laki-laki yang populer dan berpengaruh walaupun
mungkin dia miskin dan sederhana. Mereka terpilih merupa-

L Sloyoan adalah rangkaian daun sirih yang dikemas sedemikian
rupa yang di dalamnya terdapat unsur kapur, buah pinang, gambir, dan
tembakau. Dalam bahasa Bali daun pinang bernama “base” yaitu “me-
base”, artinya “berbicara yang baik”, “kapur” dalam bahasa Bali bernama
“pamor”, artinya “putih suci”, “gambir” berarti “gambaran, wawasan”,
buah pinang berarti “keberhasilan”, dan “tembakau” dalam bahasa Bali
bernama “mako” yang berarti “mampu meyimpulkan”. Jadi dengan dasar
ini, sloyoan merupakan repersentasi dari seorang pemimpin yang harus
mempunyai kemampuan berbicara yang baik, orang yang suci, jujur, mem-
punyai wawasan yang luas, dan mampu menyimpulkan apa yang dibica-
rakan.

?
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kan kehendak dewata dan tidak bisa menolak jabatan tersebut”
(Covarrubias, 2013, hal. 64).

Menurut Bourdieu dan Giddens, mereka inilah orang yang
memiliki modal sosial atau modalitas, modal budaya, maupun
modal simbolik. Karena itulah mereka mempunyai signifikasi,
legitimasi, dan dominasi. Sebagai tokoh kultural, mereka juga
mempunyai kemampuan dalam menciptakan kehidupan har-
monis antara komunitas Hindu dan Muslim setempat sehing-
ga kehidupan harmonis yang dilandasi oleh manyama braya ber-
jalan sampai saat ini.

Mereka bisa hidup harmonis walaupun berbeda agama, hal
ini tidak bisa lepas dari peran aktor/agen setempat. Dalam hal
ini, pandangan Berghe tidak selalu benar dan tidak berlaku di
Banjar Angansari sampai saat ini, walaupun dengan penduduk
yang bersifat heterogen agama. Dikatakannya bahwa terdapat
beberapa karakteristik berikut sebagai sifat-sifat dasar dari suatu
masyarakat majemuk, yakni (1) terjadinya polarisasi ke dalam
bentuk kelompok-kelompok yang sering kali memiliki sub-
kebudayaan yang berbeda satu sama lain, (2) memiliki struk-
tur sosial yang terbagi ke dalam lembaga-lembaga yang bersifat
non-komplementer, (3) kurang mengembangkan konsensus di
antara para anggotanya terhadap nilai-nilai yang bersifat dasar,
(4) secara relatif sering kali mengalami konflik-konflik di antara
kelompok yang lain, (5) secara relatif integrasi sosial tumbuh
di atas paksaan dan saling ketergantungan di bidang ekonomi,
serta (6) adanya dominasi politik oleh suatu kelompok atas ke-
lompok-kelompok yang lain (Nasikun, 2014, hal. 40-41).

Peran tokoh masyarakat baik yang termasuk kriteria tokoh
struktural maupun kultural sangat penting dalam hal ini. Seperti
yang dikatakan oleh Zein, peranan tokoh agama dalam membe-
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rikan khotbah-khotbah tentang toleransi beragama di rasa ma-
sih sangat signifikan dan urgen, bersamaan dengan gejala masih
mengentalnya sentimen-sentimen keagamaan di berbagai ka-
wasan di negeri kita. Fenomena ini tentu merupakan tantangan
bagi para cendikia kita untuk segera merumuskan sistem, pola
sebagai media hidup toleransi beragama di Indonesia. Ini ten-
tu menjadi tanggung jawab semua pihak, apakah itu, pemuka
agama, tokoh adat atau masyarakat untuk memahamkan uma-
tnya akan hakekat toleransi sesuai ajaran agama yang dianut-
nya. Sehingga hubungan intern dan antarumat beragama yang
lebih baik dapat segera terwujud, bukan lagi hanya dalam
awang-awang, keinginan dan teori semata, melainkan dalam
kehidupan nyata sehari-hari (Zein, 2014, hal. 68).2 Han Kung
mengatakan perlunya “etika global” yang berlaku dalam skala
makro untuk membuka jalan menuju kedamaian (Philips, 2016,
hal. 88), dikatakan:
“... tidak ada keberlangsungan hidup tanpa sebuah etika
dunia. Tidak ada perdamaian dunia tanpa perdamaian
diantara agama-agama. tidak ada perdamaian di antara
agama-agama tanpa dialog di antara agama-agama ...”

Seperti halnya sebelumnya, akan dideskripsikan berdasar-
kan temuan di lapangan tentang peran kedua tokoh agama baik
tokoh struktural maupun kultural di Banjar Angansari yang me-
liputi di tiga kegiatan, yaitu kegiatan parahyangan, pawongan,

dan palemahan.

2 Dikatakan juga, toleransi sejajar dengan ajaran fundamental yang
lain, seperti kasih sayang, kebijaksanaan, kemaslahatan universal, dan
keadilan. Ajaran tersebut bersifat universal dengan melintas renang waktu
dan dimensi tempat. Pendeknya, prinsip-prinsip ajaran ini bersifat trans-
historis, trans-ideologi, bahkan trans-keyakinan-agama. ,
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I'V. Kesimpulan

Masyarakat Banjar Angansari, Bali mempunyai latar belakang
sejarah yang panjang. Berdasarkan temuan artefak di lapangan
bahwa manyama braya sebagai kearifan lokal sudah menjadi
dasar mereka hidup harmonis. Lazimnya dalam masa pra-aksara
di Indonesia, secara ideologi mereka mengenal anismisme dan
dinamisme dengan kepala suku sebagai penguasa yang bersifat
primus interperes. Kemudian dengan diketemukannya prasasti
Sukawana tahun 882 M, mulai terdapat informasi bahwa secara
ideologi beragama Hindu dan kemungkinan juga Buddha. Se-
jak tahun 1982 mulai dikenal Agama Islam, tentu secara ideol-
ogis maupun penguasanya bersifat diskontinuitas. Namun di
sisi lain, berdasarkan data empirik di lapangan, terdapat hal-hal
yang bersifat “kontinuitas”, “linier”. Manyama braya bersifat
kontinuitas, linier, dengan bukti sampai sekarang tetap menjadi
pedoman hidup antar anggota masyarakat walaupun berbeda
agama. Inilah yang menyebabkan sampai sekarang mereka hi-

dup harmonis.

F
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Terdapat tiga bentuk penerapan kearifan lokal menyama
braya dalam kehidupan komunitas Hindu dan Muslim di Banjar
Angansari. Ketiga bentuk penerapan tersebut adalah yang dike-
nal dengan nama Tri Hita Karana, yang meliputi kegiatan para-
hyangan, kegiatan pawongan, dan kegiatan palemahan. Di anta-
ranya, dalam kegiatan parahyangan adalah ceramah-ceramah
keagamaan dengan wacana yang damai atau santhi, melakukan
ritual bersama memohon turunnya air hujan, pemberian ban-
tuan secara proporsional fasilitas keagamaan untuk pura dan
masjid, adanya kepercayaan terhadap Dewi Sri adalah sebagai
Dewi Kesuburan dengan ritual yang menyertainya. Kegiatan
pawongan adalah dikenalnya budaya melilit yang dilandasi oleh
konsep santhi dan tatwamasi, perkawinan antar penganut aga-
ma Hindu dan Islam, saling memberikan ucapan selamat hari
raya, menjadi anggota banjar sehingga mereka terikat dengan
menyama Selam, menyama Hindu, dimilikinya awig-awig sebagai
pedoman hidup bersama, menekankan pentingnya persauda-
raan oleh guru SD melalui mata pelajaran PPKn dan IPS bagi
anak-anak SD. Dan bentuk kegiatan palemahan adalah bekerja
sama di bidang perkebunan, menjadi anggota Subak, dijualnya
tanah adat sebagai tempat ibadah (masjid), penggunaan kalen-
der Bali dalam kegiatan perkebunan dan beberapa aktivitas ma-
syarakat lainnya.

Tokoh struktural dan kultural mempunyai peranan sentral
dalam menerapkan kearifan lokal menyama braya dalam kehi-
dupan komunitas Hindu dan Muslim di Banjar Angansari, Bali,
dikenal dengan nama Tri Hita Karana, yang meliputi kegiatan
parahyangan, kegiatan pawongan, dan kegiatan palemahan. Di
antaranya peranannya dalam kegiatan parahyangan adalah me-
nyosialisasikan kegiatan yang bersentuhan dengan agama se-
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cara bersama-sama dengan tidak melanggar akidah agama,
memberikan bantuan kambing dan sapi untuk umat Islam saat
Idul Adha dan membagikan baik kepada umat Islam dan Hin-
du, melakukan uparaca di sanggah/mrajan sebagai bentuk me-
pamit/mohon pamit kepada leluhur bagi wanita yang kawin
dengan lelaki muslim, memilih pengkhotbah dan menyampai-
kan khotbah-khotbah keagamaan yang menyejukkan. Peranan
dalam kegiatan pawongan adalah selalu mengingatkan akan
makna konsep santhi dan tatwamasi, melaksanakan pertemuan
rutin dengan FKUB yang dihadiri oleh anggota MUI dan Pari-
sada mewacanakan hidup harmonis antar pemeluk agama, tidak
mempermasalahkan terjadinya perkawinan antar penganut aga-
ma Hindu dan Islam, guru selalu mengingatkan siswa SD untuk
berpakaian adat pada hari-hari tertentu untuk mengenal buda-
ya leluhur, bersama-sama disusunnya awig-awig sebagai pedo-
man hidup bersama, dan peranannya dalam kegiatan palema-
han, dan mengawasi masyarakat bekerja sama di bidang perke-
bunan, diperbolehkan dijualnya tanah adat sebagai tempat iba-
dah (Masjid) supaya tidak menjadi biang konflik di kemudian
hari, disepakati penggunaan kalender Bali dalam kegiatan per-
kebunan dan beberapa aktivitas masyarakat lainnya.
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